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Abstrak

Formasi Simpangaur merupakan salah satu formasi batuan penyusun Cekungan Bengkulu pada Lajur Bengkulu.
Penelitian mengenai paleobatimetri di sekitar Sungai Padang Guci belum pernah dilakukan sebelumnya. Analisis
paleobatimetri menggunakan kumpulan foraminifera kecil diharapkan dapat melengkapi kajian mengenai formasi
ini melalui pendekatan yang berbeda dari penelitian lainnya dan dapat merekonstruksi paleobatimetrinya
berdasarkan kandungan fosilnya. Sebanyak 14 sampel sedimen didapatkan berdasarkan metode pengukuran
penampang stratigrafi pada sisi Sungai Padang Guci. Selanjutnya sampel dianalisis menggunakan metode hidrogen
peroksida di laboratorium dan penentuan batimetri menggunakan perbandingan rasio P/B foraminifera kecil.
Berdasarkan pengamatan megaskopis, ditemukan 3 litologi di daerah penelitian yaitu batupasir bermoluska,
batupasir tufan, dan tuf. Batuan di lokasi penelitian berumur Pliosen Akhir (PL6/N21) atau berkisar 2,3jtl-1,88jtl
berdasarkan kehadiran fosil indeks Globigerinoides fistulosus dan Hastigerina aequilateralis. Hasil rasio P/B
berkisar 31,91%-69,23%, menunjukkan paleobatimetri Formasi Simpangaur berada pada zona neritik luar-neritik
tengah. Berdasarkan perbedaan kelimpahan foraminifera dan litologinya, daerah penelitian dibagi menjadi 3 zona,
yaitu Zona 1 dengan rata-rata kelimpahan 50.73% dan litologi batupasir bermoluska, Zona 2 dengan rata-rata
kelimpahan 0% dan litologi batupasir tufan dan tuf, serta Zona 3 dengan rata-rata kelimpahan 47.32% dan litologi
batupasir bermoluska. Perubahan paleobatimetri diindikasikan berhubungan dengan aktivitas tektonik regional di
Cekungan Bengkulu berupa penurunan cekungan. Keterbatasan data pada Zona 2 diakibatkan berubah litologi
menjadi litologi hasil kegiatan vulkanik dimana foraminifera tidak dapat hidup pada kondisi ini. Temuan ini
memberikan kontribusi baru pada interpretasi lingkungan purba Formasi Simpangaur.

Kata Kunci: Foraminifera Kecil, Formasi Simpangaur, Paleobatimetri

Abstract

The Simpangaur Formation is one of the rock formations that make up the Bengkulu Basin in the Bengkulu Belt.
Research on paleobathymetry around the Padang Guci River has never been conducted before. Paleobathymetric
analysis using small foraminifera assemblages is expected to complement the study of this formation through a
different approach from other studies and can reconstruct its paleobathymetry based on its fossil content. A total
of 14 sediment samples were obtained using the stratigraphic cross-section measurement method on the Padang
Guci River bank. Furthermore, the samples were analyzed using the hydrogen peroxide method in the laboratory
and bathymetry was determined using the P/B ratio of small foraminifera. Based on macroscopic observations,
three lithologies were found in the study area: mollusk sandstone, tuffaceous sandstone, and tuff. The rocks at the
study site are Late Pliocene (PL6/N21) or approximately 2.3-1.88 Mya based on the presence of index fossils
Globigerinoides fistulosus and Hastigerina aequilateralis. The P/B ratio results ranged from 31.91% to 69.23%,
indicating that the paleobathymetry of the Simpangaur Formation is in the outer neritic-middle neritic zone. Based
on differences in foraminiferal abundance and lithology, the study area was divided into three zones: Zone 1 with
an average abundance of 50.73% and mollusk sandstone lithology. Zone 2 with an average abundance of 0% and
tuffaceous and tuff sandstone lithology, and Zone 3 with an average abundance of 47.32% and mollusk sandstone
lithology. Paleobathymetric changes are indicated to be related to regional tectonic activity in the Bengkulu Basin
in the form of basin subsidence. The existing lithological changes are influenced by changes in sediment supply
due to volcanic activity that occurred in the study area during deposition. The limited data in Zone 2 is due to a
change in lithology to a volcanic lithology, where foraminifera cannot survive. This finding provides a new
contribution to the interpretation of the paleoenvironment of the Simpangaur Formation..
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1. PENDAHULUAN

Foraminifera merupakan salah satu organisme bercangkang yang dapat ditemukan diberbagai
lingkungan perairan, mulai dari lingkungan air payau hingga laut dalam dan dapat hidup secara
melayang maupun didasar perairan. Terdapat dua jenis foraminifera, yaitu bentonik dan plangtonik.
Foraminifera hidup pada lingkungan laut dangkal hingga laut dalam. Batimetri atau kedalam suatu
lingkungan laut berhubungan dengan kelimpahan foraminifera bentonik dan indeks diversitasnya
(Mendes et.al., 2004). Perubahan tinggi permukaan laut dan iklim akan berkorelasi dengan variasi
paleobatimetri (Lagoe, 1987; Wiguna & Ardhyastuti, 2021). Dalam penentuan lingkungan pengendapan
purba dan paleobetimetri, dapat menggunakan foraminifera bentonik sebagai indikatornya
(Pringgoprawiro dan Kapid, 2000). Perubahan jumlah spesies foraminifera terjadi seiring dengan
bertambahnya kedalaman air dan jarak dari pantai (Lipps, 1979; Fauzielly et.al., 2018). Tipsword et.al.
(1966) membagi lingkungan laut menjadi beberapa bagian, yaitu bagian darat, transisi, neritik dalam (0-
20 meter), neritik Tengah (20-100 meter), neritik luar (100-200 meter), batial atas (200-500 meter),
batial bawah (500-2000 meter) dan abisal (>2000 meter) (Gambar 1).
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Gambar 1. Pembagian lingkungan laut menurut Tipsword et.al., (1966).

Cekungan Bengkulu merupakan cekungan depan busur yang terpisah dengan Cekungan Sumatera
Selatan akibat pengangkatan Pegunungan Bukit Barisan sejak Paleogen (Barber et.al., 2005).
Pembentukan Cekungan Bengkulu menjadi fore arc basin erat kaitannya dengan proses pengangkatan
Bukit Barisan pada Miosen Tengah (Hastuti et.al., 2001; Husein et.al., 2018). Salah satu batuan
penyusun cekungan ini adalah Formasi Simpangaur. Tersusun atas litologi batupasir tufan, tuf,
batulempung tufan, batupasir bermoluska dan konglomerat aneka bahan serta berumur Miosen Akhir-
Pliosen (Amin et.al., 1993). Pada bagian onshore Cekungan Bengkulu, formasi ini diendapkan pada
lingkungan transisi pada saat penurunan cekungan dan menjemari dengan Formasi Bintunan dibagian
atas dan berumur Miosen Akhir-Pliosen Akhir (Yulihanto et.al., 1995) (Gambar 2). Berdasarkan
penelitian di daerah Muara Sahung, Kaur, formasi ini diendapkan pada lingkungan transisi-neritik tepi
(Maulia & Idarwati, 2023), sedangkan di daerah Batu Ampar, Bengkulu Selatan, formasi ini diendapkan
pada lingkungan neritik tepi-neritik tengah (Putra & Rochmana, 2024). Formasi ini diendapkan pada
kondisi iklim yang hangat dan sejuk berdasarkan penelitian di daerah Sungai Pagar, Ulu Talo (Ananda
& Harnani, 2024). Batuan sumber Formasi Simpangaur berdasarkan penelitian di Way Krui, Lampung
menunjukkan batuan berada pada lingkungan tektonik busur magnetik (tramsitional arc hingga
undissected arc) (Alviyanda & Sipayung, 2023). Pada saat pengendapan formasi ini, diidentifikasi
terjadi peristiwa bencana berdasarkan penelitian di Kotadjawa, Lampung (Harbowo & Sitinjak, 2024).

Persebaran Formasi Simpangaur di Bengkulu pada Peta Geologi Manna dan Enggano, Sumatera
(Amin et.al., 1993) sangat luas dan disepanjang peta serta berada dekat dengan laut. Di Kaur, Bengkulu,
formasi ini tersingkap dengan baik karena berada di lalui jalan lintas dan sungai besar. Salah satu lokasi
tersingkapnya formasi ini dengan baik yaitu di Sungai Padang Guci, Kaur. Penelitian mengenai
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paleobatimetri untuk merekonstruksi batimetri/kedalaman air dari Formasi Simpangaur di Sungai
Padang Guci belum pernah dilakukan sebelumnya. Sehingga hasil analisis paleobatimetri menggunakan
kumpulan foraminifera kecil ini diharapkan dapat melengkapi kajian mengenai formasi ini melalui
pendekatan yang berbeda dari penelitian lainnya. Selain itu, kelimpahan fosil yang ada dapat digunakan
untuk merekonstruksi paleobatimetri Formasi Simpangaur, serta mengidentifikasi hubungan perubahan
litologi dengan proses tektonik dan vulkanik di Cekungan Bengkulu.
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Gambar 2. Stratigrafi Cekungan Bengkulu (Yulihanto et.al., 1995).

2. METODE PENELITIAN

Pengambilan sampel sedimen dilakukan menggunakan metode pengukuran penampang stratigrafi
pada sisi Sungai Padang Guci dibawah jembatan Padang Guci, di Kaur, Bengkulu dengan rentang
sampel 0,5-1.5 m dan juga pada perubahan litologi yang ada. Lokasi ini dipilih untuk mewakili stratigrafi
Cekungan Bengkulu bagian atas. Dari pengukuran, didapatkan 14 sampel batuan yang selanjutnya
dianalisis di laboratorium menggunakan metode hidrogen peroksida.

Sampel yang didapat selanjutnya ditumbuk menjadi halus. Selanjutnya sampel direndam
menggunakan cairan H>O; 10% selama 1 hari untuk memisahkan fosil dengan material sedimennya.
Setelah perendaman, sampel kemudian dicuci dan diayak. Material sedimen yang tertinggal pada mesh
60-100 kemudian diambil. Mesh ini dipilih dikarenakan material yang tertinggal pada ukuran ini masih
mudah untuk diamati. Selanjutnya sampel dikeringkan menggunakan oven hingga kering. Identifikasi
foraminifera kecil berdasarkan komposisi dan morfologi dari cangkangnya, yang meliputi susunan
kamar, jumlah kamar, ornamentasi dan apertur (Loeblich & Tappa, 1994; Fauzielly et.al., 2018)
menggunakan mikroskop binokuler.

Banyaknya sampel sedimen yang digunakan untuk analisis yaitu dalam 1 (satu) gram sampel
sedimen kering (Murray & Rohling, 2012; Fauzielly et.al., 2018). Penentuan lingkungan pengendapan
menggunakan metode perbandingan jumlah individu dari foraminifera plangtonik dan bentonik dengan
mengacu pada klasifikasi rasio P/B menurut Murray (1976) dan Boersma (1983) dalam Velchev (2003)
(Tabel 1). Metode ini dipilih karena lebih mudah dalam penggunaannya, yaitu hanya menggunakan
perbandingan kehadiran foraminifera plangtonik dan bentonik dalam setiap sampelnya tanpa harus
mengetahui spesiesnya. Pada lingkungan laut dangkal, foraminifera bentonik akan mendominasi, tetapi
pada lingkungan laut dalam, foraminifera plangtonik yang akan mendominasi. Untuk penentuan umur
dari litologi, perlu dilakukan identifikasi foraminifera plangtonik serta dicari fosil markernya penanda
umur tersebut. Penarikan umur fosil, mengacu pada Zonasi Blow (1969), Bolli et.al., (1989), dan Wade
et.al., (2011).
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Tabel 1. Klasifikasi rasio P/B (Murray, 1976 dan Boersma, 1983; Velchev, 2003)

Rasio P/B Lingkungan
<20% Neritik Dalam
10-60% Neritik Tengah
40-70% Neritik Luar
>70% Batial Atas
>90% Batial Bawah

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan pengukuran, didapatkan tebal singkapan sebanyak 8,6 meter. Pada bagian awal
pengukuran, ditemukan batupasir berukuran pasir halus, berwarna abu-abu kehitaman, cangkang
mengandung moluska dan bersifat karbonatan. Selain batupasir karbonatan yang mengandung moluska,
ditemukan juga batupasir tufan berwarna abu-abu cerah, berukuran pasir halus-sedang, sedikit
berkarbonatan dan dijumpai struktur sedimen berupa reverse graded bedding. Hadir juga tuf dengan
warna abu-abu cerah, berukuruan halus (ash) dan sedikit berkarbonatan (Gambar 3). Terdapat blank
data diakibatkan karena dalamnya sungai dan vegetasi sehingga tidak dapat melakukan pengukuran.
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Gambar 3. Penampang stratigrafi terukur daerah penelitian.

3.1. Kelimpahan Foraminifera Kecil

Dari 14 sampel yang dianalisis, 10 sampel mengandung foraminifera dan 4 sampel tidak ditemukan
kandungan foraminiferanya. Foraminifera kecil yang hadir sebanyak 3.287 individu, yang terdiri dari
1.765 individu foraminifera bentonik dan 1.522 individu foraminifera plangtonik (Tabel 2 dan Gambar
4). Ditemukan juga adanya moluska serta ostrakoda (Gambar 5). Ostrakoda merupakan salah satu
kelompok krustasea tertua yang menghuni ekosistem laut, air tawar, dan semi-terestrial (Horne 2003;
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Karanovic 2012; Mori et.al., 2025). Sampel dengan kandungan foraminifera terbanyak pada sampel
SG/01/SA sebanyak yaitu sebanyak 1.534 individu.

Kelimpahan foraminifera terjadi secara tidak merata pada sampel yang didapat. Hasil perhitungan
rasio P/B pada Tabel 2 menunjukkan adanya perubahan rasio kahadiran P/B pada saat pengendapan
terjadi yang menunjukkan perubahan batimetri dalam pengendapan. Berdasarkan rasio yang ada,
lingkungan pengendapan berada pada neritik tengah hingga neritik luar. Rasio tertinggi pada sampel
SG/10/SA dan SG/14/S A pada litologi batupasir bermoluska. Sampel yang sama sekali tidak ditemukan
kandungan foraminiferanya yaitu pada litologi batupasir tufan dan tuf. Beberapa jenis foraminifera yang
hadir dan dapat diidentifikasi antara lain Globorotalia exilis, Globorotalia acoestaensis,
Globigerinoides fistulosus, Neogloboquandrina dutertrei, Hastigerina aequilateralis, Globigerinoides
extremus, Rectobolivina, Bolivina, Lenticulina, Cavarotalia dan Amphicoryna.

Tabel 2. Kelimpahan foraminifera plangtonik dan bentonik di daerah penelitian.

No No. Foraminifera Foraminifera Total Rasio P/B Dingkungan
Sampel Plangtonik Bentonik %
1 SG/01/SA 581 953 1.534 37,87 Neritik Tengah
2 SG/02/SA 14 7 21 66,67 Neritik Luar
3 SG/03/SA 113 57 170 66,47 Neritik Luar
4 SG/04/SA 82 175 257 31,91 Neritik Tengah
5
6
7
8
9
10 SG/10/SA 36 16 52 69,23 Neritik Luar
11
12 SG/12/SA 262 290 552 47,46 Neritik Tengah-Luar
13 SG/13/SA 130 119 249 52,21 Neritik Tengah-Luar
14 SG/14/SA 304 145 449 67,70 Neritik Luar
Total 1.522 1.765 3.287
Rata-Rata 108.71 126.07 234.78 31.39 Neritik Tengah

Globorotalia acoesgensis (Blow, 1959)

ides extremus (Bolli & Bermudez, 1965,

s

L
L]
gy 4

<
Bolivine miéxicana var. orbi Cavarotalia anncctens mplieoryna scalaris
(Cushman, 1927) aliformis (Cushman, 1926), (Parker &Jones, 1865) (Batsch, 1791)

Gambar 4. Fosil dilokasi penelitian (kiri: ventral view, kanan: dorsal view).
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Gambar 5. a-e: fosil moluska di daerah penelitian, f: fosil ostrakoda.
3.2. Umur Relatif Batuan

Umur batuan di lokasi penelitian ditandai dengan kehadiran fosil penanda Globigerinoides
fistulosus dan Hastigerina aequilateralis. Umur relatif batuan dibatasi oleh umur kemunculan awal fosil
Hastigerina aequilateralis serta kemunculan akhir fosil Globigerinoides fistulosus yaitu pada N21
(Gambar 6). Umur N21 dapat disebandingkan dengan Zona Globorotalia pseudomiocenica—
Globigerinoides fistulosus (PL6) dan berumur 2,3jtl-1,88jtl atau Pliosen Akhir (Wade dkk., 2011).
Batuan berumur Pliosen-Pleistosen dapat ditandai dari kemunculan akhir Globigerinoides triobus
fistulosus (Globigerinoides fistulosus) (Widhiyatmoko et.al., 2023).

MIOCENE 2
>

PLIOCENE| Z

NEARA FORIL, LOWER MIDLE UPPER| 5
2 |z2|z| =z |2|2|2|2|2|2|2|2|2 |2 [2|2|2|2| 2|2
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Globorotalia acoestensis

Globigerinoides fistulosus

Globigerinoides extremus

Globorotalia exilis

Neogloboquandrina dutertrei

Hastigerina aequilateralis

Gambar 6. Penarikan umur berdasarkan foraminifera plangtonik di daerah penelitian.

3.3. Paleobatimetri Formasi Simpangaur

Fosil foraminifera hanya dijumpai pada litologi batupasir mengandung moluska saja. Sedangkan
pada batupasir tufan dan tuf, fosil foraminifera tidak dijumpai kehadirannya. Berdasarkan hasil analisis

rasio P/B dan perbedaan litologi yang ada, paleobatimetri di lokasi penelitian dibagi menjadi 3 zona
(Gambar 7).

3.3.1.Zona 1.

Zona ini menempati bagian bawah dari startigrafi daerah penelitian (sampel SG/01/SA-SG/04/SA).
Litologi yang ditemukan berupa batupasir bermoluska dengan kandungan fosil yang cukup melimpah
(terutama pada sampel SG/01/SA). Rata-rata dari rasio foraminifera p/b pada zona ini yaitu 50,73%.
Berdasarkan rasio p/b, lingkungan pengendapan pada zona ini berupa lingkungan neritik tengah-luar.
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3.3.2. Zona 2

Zona ini menempati bagian tengah dari stratigrafi daerah penelitian (sampel SG/05/SA-SG/09/SA).
Litologi di zona ini berupa batupasir tufan dan tuf. Pada zona ini sedikit dijumpai fosil foraminifera,
bahkan sampai tidak ditemukan fosil di 4 sampel pada zona ini. Perubahan litologi dari batupasir
moluska menjadi batupasir tufan dan tuf, menandakan bahwa terjadi aktivitas vulkanik selama
pengendapan zona ini. Rata-rata rasio foraminifera pada zona ini yaitu 0%. Adanya fosil ostrakoda pada
sampel SG/08/SA dan SG/09/SA, serta litologi yang masih sedikit karbonatan, menandakan bahwa
litologi pada zona ini masih diendapkan pada lingkungan laut dangkal (neritik).

3.3.3.Zona 3

Zona ini menempati bagian atas dari stratigrafi daerah penelitian (sampel SG/10/SA-SG/14/SA).
Litologi yang dijumpai berubah kembali menjadi batupasir bermoluska dengan kelimpahan moluska
yang semakin bertambah pada bagian atas sampel. Kehadiran fosil foraminifera serta berkurangnya
material vulkanik di litologi yang ada, menandakan bahwa lingkungan pengendapan berupa laut dangkal
dan terjadi penurunan aktivitas vulkanik di daerah penelitian. Rata-rata rasio foraminifera pada zona ini
yaitu 47.32%. Berdasarkan rasio p/b, lingkungan pengendapan pada zona ini berupa lingkungan neritik
tengah-neritik luar.

LINGKUNGAN & ZONA BATIMETRI
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Gambar 7. Grafik perubahan paleobatimetri daerah penelitian berdasarkan rasio foraminifera
plangtonik dan bentonik.

4. DISKUSI

Perubahan zona batimetri pada suatu daerah dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya
bisa dipengaruhi oleh perubahan muka air laut, tektonik yang terjadi serta perubahan iklim baik lokal
maupun global. Yulihanto et.al. (1995) menyatakan bahwa pada saat pengendapan Formasi Simpangaur,
Cekungan Bengkulu mengalami penurunan cekungan.

Berdasarkan hal tersebut, perubahan zona batimetri daerah penelitian pada Pliosen Akhir
diperkirakan erat kaitannya dengan proses tektonik penurunan cekungan pada Cekungan Bengkulu.
Kandungan tuf yang ada juga menandakan bahwa selama pengendapan, aktivitas vulkanik secara
intensif terjadi sehingga mengendapkan batupasir tufan dan tuf. Di Air Nipis, Bengkulu Selatan,
pengendapan Formasi Simpangaur juga dipengaruhi oleh kegiatan vulkanisme (Giantaria & Rochmana,
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2024). Suplai sedimen hasil aktivitas vulkanik menyebabkan foraminifera tidak dapat hadir dalam
batuan selama pengendapan, walaupun batuan tersebut masih sedikit bersifat karbonatan. Material
vulkanik biasanya memiliki suhu yang panas, sedangkan foraminifera merupakan organisme yang suhu
tubuhnya bergantung pada suhu lingkungan. Murray (1973) menyatakan bahwa sedikit foraminifera
yang memiliki toleransi terhadap perubahan suhu yang terjadi. Perbedaan kelimpahan foraminifera yang
hadir juga dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Suhu, tipe sedimen serta makanan menjadi faktor
penting dalam populasi foraminifera bentonik. Parameter lingkungan yang berpengaruh terhadap
ekologi kumpulan foraminifera plangtonik dan bentik, seperti energi air, laju sedimentasi kondisi redoks
di dasar laut, dan produktivitas (Sjoerdsma and Van der Zwaan, 1992; Herkat & Ladjal, 2013).
Peningkatan paleoproduktivitas foraminifera dikendalikan juga oleh peristiwa upwelling (fenomena
ketika air dingin kaya nutrisi naik ke permukaan laut) (Budiarto et.al., 2023).

Pada lokasi penelitian juga ditemukan struktur sedimen reverse graded bedding pada bagian bawah
sampel SG/05/SA, serta struktur perlapisan antara batupasir tufan berukuran sedang dengan tuf. Struktur
reverse graded bedding (lebih kasar di bagian atas) biasanya berasal dari hasil pengendapan oleh aliran
puing yang bergerak dengan cepat. Pada awal pengendapan terdapat arus yang lebih tenang yang
kemudian berubah menjadi arus yang lebih kuat dengan material sedimen yang dibawa berubah ukuran.

Secara global, pada Pliosen Akhir terdapat Pliocene Climatic Maximum, dimana suhu mencapai
puncak 2°C-3°C lebih tinggi dari suhu global yang ada saat ini (Dumitru et.al., 2019). Analisis putaran
kamar pada fosil moluska memiliki arah yang sama dengan putaran jam (dekstral) yang
mengindikasikan iklim hangat terjadi pada saat itu. Penelitian batuan Formasi Simpangaur yang
dilakukan Maulia & Idarwati (2023) di Muara Sahung, Kaur dan Ananda & Harnani (2024) di Ulu Talo,
Seluma juga menunjukkan hasil yang serupa untuk batuan Formasi Simpangaur. Hal ini juga didukung
oleh penelitian batuan Formasi Sentolo di Yogyakarta yang berumur Pliosen yang menunjukkan suhu
hangat selama pengendapan berdasarkan kandungan foraminiferanya dan juga berdasarkan fosil polen
dan spora di Formasi Tapak, Brebes yang menunjukkan iklim hangat dan lembab (Istiana & Zulfiah,
2022).

5. KESIMPULAN

Hasil analisis 14 sampel Formasi Simpangaur di Sungai Padang Guci, Kaur didapatkan 3.287
dindividu foraminifera plangtonik dan bentonik. Umur batuan dilokasi penelitian yaitu Pliosen Akhir
(N21 atau PL6) berdasarkan kehadiran awal Hastigerina aequilateralis dan kehadiran akhir
Globigerinoides fistulosus. Paleobatimetri Formasi Simpangaur di daerah penelitian terbagi menjadi 3
zona, dengan lingkungan berupa neritik luar hingga neritik tengah. Perubahan litologi di daerah
penelitian akibat adanya aktivitas vulkanik selama pengendapan terjadi yang ditunjukan dengan
perubahan dari batupasir bermoluska menjadi batupasir tufan dan tuf. Studi ini memberikan tambahan
data paleobatimetri baru pada Formasi Simpangaur di Kaur yang sebelumnya belum tersedia, serta
memperkaya data stratigrafi dan penelitian batuan di Cekungan Bengkulu. Dikarenakan keterbatasan
data yang ada yaitu hanya 1 lokasi dan 1 metode dalam menginterpretasi paleobatimetri, sehingga perlu
dilakukannya penelitian lanjutan pada lokasi lainnya serta penambahan metode yang digunakan. Salah
satu metode yang dapat digunakan yaitu metode geokimia guna memperkuat interpretasi lingkungan
pengendapan purba di Formasi Simpangaur.
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